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Sumber Undang-Undang:

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 menegaskan pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal
13 ayat 1 menegaskan bahwa jalur pendidikan terdiri atas 3 jalur yakni
pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidikan informal.
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Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 39 mengenai
pendidik dan tenaga kependidikan dijelaskan bahwa guru atau pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan, dalam menyelenggarakan pendidikan.

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 39 ayat
(2) menegaskan, pendidik merupakan tenaga profesioanal yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 10 menyatakan kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan.

Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 pasal 8 menyatakan bahwa pendidik wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.

PERMENDIKNAS Nomor 16 tahun 2007 terkait standar kualifikasi akademik dan
kompetensi pendidik. Standar kompetensi pendidik dikembangkan dari empat
kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian.

Peraturan Menteri Pendayaguna Aparatur Negara nomor 16 tahun 2009 pasal 1
tentang jabatan fungsional pendidik dan angka kreditnya bahwa
pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah pengembangan kompetensi
pendidik yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, berkelanjutan untuk
meningkatkan profesionalitasnya.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatuan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kpribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negeri.

Undang-Undang pasal (6) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil
program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh
lembaga yang ditentukan oleh pemerintah daerah atau mengacu pada standar
pendidikan nasional.
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Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
disebutkan bahwa kompetensi kepribadian tutor yaitu kompetensi kepribadian
dengan indikator-indikator (a) mantap, stabil; (b) dewasa; (c) arif dan
bijaksana; (d) berwibawa; (e) berakhlak mulia; (f) menjadi teladan bagi peserta
didik dan masyarakat; (g) mengevaluasi kinerja sendiri; (h) mengembangkan
diri secara berkelanjutan.



